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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses berkelanjutan yang berlangsung sepanjang 

hidup dengan tujuan mewujudkan manusia yang dewasa, mandiri, dan bertanggung 

jawab. Kemajuan suatu bangsa diukur dari kemajuan pendidikannya. Pendidikan 

tinggi, atau perguruan tinggi, bertujuan mempersiapkan peserta didik dengan 

kemampuan akademis dan profesional agar dapat mengaplikasikan, 

mengembangkan, dan menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi (Indriyanti & 

Ivada, 2013). 

UU nomor 20 Tahun 2003 pasal 14 berbunyi “Jenjang pendidikan formal 

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi”. 

Pendidikan menengah adalah jenjang pendidikan formal di Indonesia salah satunya 

yaitu Pendidikan menengah atas. Menurut KBBI Sekolah adalah lembaga formal di 

Indonesia sebagai tempat kegiatan dalam melakukan pengajaran serta menerima 

pengajaran. Sekolah adalah wadah bagi seseorang dalam menambah informasi yang 

berguna bagi kehidupan. Sekolah terdiri dari unsur tenaga pendidik dan peserta 

didik. UU tentang sistem pendidikan nasional dalam Bab 1 ketentuan umum 

dikatakan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran  yang tersedia pada jalur 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) salah satu jenjang pendidikan menengah 

dengan tujuan untuk menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 

tinggi. Peserta didik SMA yaitu mereka yang memiliki rentang usia antara 16 

hingga 18 Tahun (Depdiknas 2014). Ditinjau dari usia perkembangan menurut 

Teressa Mc devit dan Janes Ellis Omrod (2010) bahwa usia 16 – 18 Tahun 

merupakan fase remaja akhir. Fase ini adalah fase peralihan individu menuju masa 

dewasa awal dengan berbagai perubahan yang terjadi salah satunya merasa untuk 

membuat keputusan. Salah satu tugas perkembangan individu pada fase remaja 

akhir yaitu memilih serta mempersiapkan karir di masa depan sebagai langkah awal 
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dalam perencanaan karir. Conger (dalam Mariliyah 2004) menyatakan tugas remaja 

akhir yatu memilih dan menerapkan suatu karir untuk dirinya sendiri. 

Mellanjultkan pelndidikan kel pe lrgulrulan tinggi melnjadi pe lnting bagi siswa dan 

siswi Se lkolah Melnelngah Atas (SMA). Pelndidikan di SMA lelbih me lnelkankan pada 

pe lngu lasaan ilmul pelnge ltahu lan teloritis selbagai belkal ulntulk me llanjultkan pelndidikan. 

Se lbaliknya, pe lndidikan di SMK foku ls pada pelnge lmbangan kelte lrampilan yang 

melmpe lrsiapkan siswa ulntulk dulnia pelke lrjaan (Indriyanti & Ivada, 2013). 

Siswa SMA melnghadapi tantangan dalam me lmasulki dulnia kelrja karelna 

kulrangnya pe lngulasaan kelte lrampilan khulsu ls yang dipelrlu lkan di lapangan ke lrja. 

Pe lngu lasaan kelte lrampilan ini se lringkali kulrang dite lkankan dalam kulriku llulm SMA, 

yang le lbih belrfokuls pada aspelk teloritis ilmul pelnge ltahulan. Olelh kare lna itul, 

dipelrlu lkan pelndidikan le lbih lanjult ulntulk melmbelrikan siswa be lkal yang le lbih 

komprelhe lnsif dan rellelvan delngan tu lntultan dulnia ke lrja. Mellaluli pelndidikan 

lanjultan, diharapkan siswa dapat me lnjadi te lnaga ahli yang mandiri, me lmiliki 

ke lte lrampilan tinggi, dan siap me lnghadapi belrbagai tantangan yang ada di dulnia 

ke lrja yang se lmakin komplelks. 

Di Kota Jombang siswa di SMA Ulnggu llan melmiliki pelrbeldaan yang 

signifikan delngan siswa di SMA relgullar, mullai dari prosels se llelksi siswa dalam 

melmasulki SMA ulnggu llan (delngan melngikulti tels IQ, te ls tullis telrkait ke lmampu lan 

akadelmik, hasil tels tullis ke lmampulan akade lmik minimal me lme lnulhi syarat rata-rata 

di atas 7, dan melnggu lnakan pe lrtimbangan nilai raport saat SMP). Se ljatinya, siswa 

yang be lrse lkolah di SMA ulnggu llan selcara akadelmik diharapkan melmiliki 

ke lmampulan dan kelmatangan ulntulk me lrelncanakan langkah stuldi lanjult melre lka 

seltellah lu lluls. Pe lndidikan di SMA u lnggu llan biasanya me lne lmpatkan foku ls pada 

pe lnge lmbangan ke lulnggu llan akade lmik dan ke lte lrampilan tambahan, yang 

selharulsnya melmbelkali siswa delngan pelmahaman yang ku lat telntang pilihan stuldi 

yang se lsu lai delngan minat dan bakat me lrelka. 

Ku lrangnya ke ldelwasaan dalam me lmultulskan stuldi lanjult dapat melnye lbabkan 

ganggulan dalam pelrjalanan pe lndidikan siswa, me lnghalangi melrelka dalam 

melnge ljar tuljulan dan aspirasi me lrelka. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Bona (2008) 

telrdapat siswa yang hanya melmilih julrulsan karelna muldah ditelmbuls se lbe lsar 



3 
 

 

52,77%, seldangkan yang melmilih julrulsan selsu lai delngan minatnya yaitul 31,11%. 

Be lrdasarkan hasil data pe lne llitian ini didapatkan fakta bahwa mahasiswa yang 

melmilih julrulsan se lsu lai delngan minatnya me lmiliki pe lrse lntasel re lndah. Se ljalan 

de lngan pelrnyataan Me lntelri Pelndidikan, Ke lbuldayaan, Rise lt, dan Telknologi 

(Me lndikbuldriste lk), Nadielm Makarim, me lngulngkapkan bahwa “80% orang 

Indone lsia yang be lrge llar sarjana, tidak belke lrja selsu lai delngan julrulsan kulliahnya”. 

Data ini melngindikasikan bahwa ada ke ltidakmatangan dalam melmultulskan stuldi 

lanjult di kalangan siswa selhingga banyak sarjana yang tidak be lkelrja selsu lai de lngan 

julrulsan kulliahnya. 

Se llanjultnya, hasil sulrve ly yang dilaku lkan olelh pelne lliti pada 20 siswa kellas XII 

di SMAN Ulnggu llan Jombang dan te lrdapat 10 siswa yang ke lbingulngan dalam 

melngambil kelpultulsan telrkait masa de lpan. Keladaan ini mulncull keltika me lrelka haruls 

melmilih antara me llanjultkan stuldi ataul langsu lng te lrjuln kel dulnia kelrja seltellah lulluls. 

Se llain itul, belbe lrapa siswa julga me lnghadapi ke lbingulngan dalam melnelntulkan 

apakah akan mellanjultkan stuldi di pe lrgulrulan tinggi nelge lri ataul belke lrja. Me lnulrult 

Hanggara (2016), pada masa pe lrke lmbangan, selharulsnya relmaja suldah dapat 

melmbu lat kelpultulsan stuldi lanjult de lngan celpat, konkre lt, belnar, dan relalistis telrkait 

masa de lpan melre lka. 

Pe lnelliti julga melne lmulkan informasi dari salah satul lelmbaga bimbingan be llajar 

di Kabulpateln Jombang yang mayoritas pe lselrtanya be lrasal dari siswa SMA Ne lge lri 

U lnggu llan di Kabulpateln Jombang, khulsu lsnya siswa kellas XII. Dalam selsi 

bimbingan, 13 siswa me lndapatkan formullir pe lmilihan stuldi lanjult, namuln 5 di 

antaranya be llulm melngulmpullkan formullir karelna kelsu llitan melne lntulkan pilihan 

stu ldi lanjult se lcara pasti. Belbe lrapa dari me lrelka be lrharap melndapatkan belasiswa, 

teltapi ragu l apakah pelrgulrulan tinggi dan fakulltas yang diminati me lnyeldiakan 

be lasiswa. Sellain itul, ada ke ltidakpastian te lrkait pilihan julrulsan ulntulk stuldi lanjult. 

Faktor-faktor yang mulngkin melnye lbabkan ke ltidakpastian ini be lrvariasi, te lrmasulk 

telkanan sosial, kulrangnya pelmahaman melndalam telntang julrulsan telrte lntul, hingga 

ke ltidakpastian melnge lnai kelhidulpan pelrkulliahan dan stuldi lanjult di masa delpan. 

Mulngkin julga karelna kulrangnya kone lksi pelnulh de lngan informasi dan sulmbe lr daya 

yang dapat me lmbantu l me lrelka me lngambil kelpultulsan yang te lpat telrkait stuldi lanjult. 
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Se lbagaimana melnulrult Te lrry (dalam Hasan (2019) pe lngambilan ke lpultulsan 

adalah pelmilihan salah satu l altelrnatif telrbaik dari dula ataul le lbih altelrnatif yang ada. 

Ke lmuldian Su ltikna (dalam Su ltrisno (2017) be lrpelndapat bahwa stuldi lanjult adalah 

pe lndidikan lanjultan seltellah tamat dari se lkolah ataul pe lndidikan yang le lbih tinggi 

dari saat ini (se ldang belrlangsulng). Dari keldula pelndapat ahli di atas dapat 

disimpullkan bahwa pe lngambilan ke lpultulsan stuldi lanjult adalah sulatul prose ls 

pe lmilihan satul altelrnatif telrbaik dari dula ataul le lbih altelrnatif yang ada telntang 

pe lndidikan lanjultan yang te llah dipe lrsiapkan se lbellulmnya. 

Pe lngambilan kelpultulsan stu ldi lanjult yang telpat te lntulnya haruls selsu lai delngan 

ke lmampulan yang dimiliki ole lh siswa itul selndiri. Ada belbelrapa hal yang sangat 

melmpe lngarulhi prose ls pelngambilan ke lpultulsan stu ldi lanjult salah satulnya adalah 

e lfikasi diri (Se ltiadi, 2008). Bandulra dalam Widyastulti & Pratiwi (2013) 

melngu lngkapkan bahwa e lfikasi diri adalah sulatul belntulk kelpelrcayaan diri individul 

bahwa dirinya mampul me llakulkan se lsu latul dalam be lrbagai situlasi telrte lntul de lngan 

be lrhasil. e lfikasi diri bulkanlah sulatul kelyakinan ulmulm melnge lnai diri selndiri 

mellainkan se lbulah kelyakinan khulsu ls yang me lngarah pada sulatu l tulgas telrtelntul.  

Elfikasi diri me lrulpakan salah satul aspe lk pelnge ltahulan telntang diri yang akan 

be lrpe lngarulh dalam ke lhidulpan manulsia selhari-hari. Hal ini diselbabkan elfikasi diri 

yang dimiliki se lse lorang akan melmpelngarulhi individu l dalam melnelntulkan tindakan 

yang akan dilakulkan ulntulk melraih sulatul tuljulan yang tellah direlncanakan. Individu l 

yang me lmiliki elfikasi diri yang tinggi akan belrulsaha kelras dan me lmiliki motivasi 

yang tinggi pulla, jika individu l melmiliki elfikasi diri yang re lndah maka motivasi 

dirinya akan relndah pulla. 

Banyak pe lnellitian se lbe llulmnya yang me lnulnjulkan bahwa te lrdapat hulbulngan 

yang signifikan antara elfikasi diri de lngan pelngambilan ke lpultulsan stuldi lanjult pada 

siswa Selkolah Melnelngah Atas. Salah satulnya yang telrbarul yakni pelne llitian yang 

dilakulkan olelh Agne lsa, T. (2022) yang be lrjuldull “Hulbulngan Antara Elfikasi Diri 

De lngan Pelngambilan Kelpultulsan Stuldi lanjult Pada Siswa Kellas SMA Ne lge lri 1 

Pu lsakoi”. Hal ini me lnyiratkan bahwa kelmampulan pe lngambilan kelpultulsan stuldi 

lanjult yang matang e lrat kaitannya de lngan kelyakinan ataul e lfikasi diri melnge lnai 

stu ldi lanjult itul selndiri.  
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Belrbe lda delngan pe lne llitian-pelnellitian selbellulmnya yang lelbih be lrfokuls pada 

hulbulngan antara variabe ll elfikasi diri dan pelngambilan ke lpultulsan, pe lne llitian ini 

melnitikbelratkan pe lrhatian pada pelngarulh elfikasi diri telrhadap pelngambilan 

ke lpultulsan stuldi lanjult, telrultama pada siswa SMA Nelge lri Ulnggu llan di Kabulpate ln 

Jombang. Tuljulan ultama pe lnellitian ini adalah melmbe lrikan kontribulsi pada 

pe lmahaman le lbih me lndalam melnge lnai bagaimana elfikasi diri dapat melmbe lntulk 

pilihan stuldi lanjult yang selsu lai bagi siswa di tingkat pelndidikan yang le lbih tinggi. 

De lngan me lnelkankan pada siswa dari SMA Nelge lri Ulnggu llan Kabu lpate ln Jombang, 

diharapkan telmulan pelne llitian ini dapat melmbelrikan wawasan yang khulsu ls dan 

re llelvan te lrkait faktor-faktor yang me lmelngarulhi prosels pelngambilan ke lpultulsan 

stu ldi lanjult pada tingkat pelndidikan yang lelbih tinggi di lingku lngan pelndidikan 

telrse lbult. 

Belrdasarkan ulraian dan pelrmasalahan di atas pelne lliti telrtarik ulntulk mellakulkan 

pe lne llitian lelbih lanjult melnge lnai pelngarulh elfikasi diri te lrhadap pelngambilan 

ke lpultulsan stuldi lanjult delngan sulbjelk yang dipilih pada pelnellitian ini adalah siswa 

khu lsu lsnya siswa SMA Ne lge lri Ulnggu llan Kabulpateln Jombang de lngan juldull 

pe lne llitian yaitul “Pelngarulh e lfikasi diri telrhadap pe lngambilan ke lpultulsan stuldi lanjult 

pada siswa SMA Nelge lri U lnggu llan Kabulpateln Jombang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Ru lmulsan masalah dalam pe lne llitian ini adalah bagaimana pelngarulh e lfikasi diri 

telrhadap pe lngambilan kelpultulsan stuldi lanjult pada siswa SMA Nelge lri Ulnggu llan di 

Kabu lpateln Jombang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tuljulan dalam pelne llitian ini adalah ulntulk melnge ltahuli pelngarulh e lfikasi diri 

telrhadap pe lngambilan kelpultulsan stuldi lanjult pada siswa SMA Nelge lri Ulnggu llan di 

kabulpate ln Jombang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat se lcara te loritis pada pe lne llitian ini adalah 

diharapkan dapat me lmbe lrikan su lmbangsi yang be lrmanfaat pada 

ilmu l psikologi te lrkait e lfikasi diri se lrta pe lngambilan ke lpultulsan 

karir siswa khu lsu lsnya dalam bidang psikologi pe lndidikan, 

psikologi indu lstri dan organisasi 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek penelitian atau siswa: 

Hasil pelne llitian ini dapat melmbantul siswa melnge lmbangkan ke lte lrampilan 

pe lngambilan kelpultulsan yang le lbih baik, me lmbantu l melrelka dalam 

me lre lncanakan masa de lpan pe lndidikan me lrelka. 

b. Bagi Guru: 

Gu lrul dapat melnggu lnakan te lmulan pelnellitian ulntulk me lrancang program ataul 

intelrve lnsi pelndidikan yang dapat melningkatkan elfikasi diri siswa, selhingga 

me lmbantul dalam melnghadapi tantangan dalam pelngambilan ke lpultulsan stuldi 

lanjult. 

c. Bagi Orang Tua: 

Orang tu la dapat melnggu lnakan telmulan pelne llitian ini selbagai pandulan ulntulk 

me lmbe lri dulkulngan ataul pelrtimbangan kelpada anaknya dalam me lngambil 

ke lpultulsan stuldi lanjult. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Pe lne llitian ini dapat melnjadi re lfelrelnsi bagi pe lne llitian lanjultan dalam bidang 

psikologi pelndidikan, melmbe lrikan dasar bagi pelne llitian lelbih lanjult telntang 

faktor-faktor yang me lme lngarulhi kelpultulsan stuldi lanjult. 

  


